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Abstrak

Masalah gizi di Indonesia meliputi dua hal, yaitu gizi yang berlebih dan gizi yang kurang. Anemia adalah kondisi dimana
kadar hemoglobin yang sangat rendah dibandingkan dengan normalnya. Menstruasi merupakan salah satu tanda biologis,
yang mana berkaitan dengan pencapaian kematangan seks, kesuburan, kesehatan tubuh, bahkan terjadi perubahan
beberapa bentuk tubuh itu sendiri. Remaja adalah suatu masa dimana terjadinya proses pertumbuhan dengan waktu yang
sangat singkat. Bertujuan untuk mengetahui Hubungan tingkat kecukupan gizi dan siklus menstruasi dengan anemia pada
remaja putri di beberapa wilayah di Indonesia Tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan desain penelitian studi pustaka yang menggunakan mesin pencarian Google Scholar dengan populasi
Penelitian yaitu Remaja Putri dan Sampel Penelitian yaitu remaja putri yang menjadi subjek dari 8 jurnal yang di teliti. Dari
8 jurnal yang telah di teliti dengan hasil adanya hubungan tingkat kecukupan gizi dengan anemia dengan p=value (<0,5)
dan tidak ada hubungan antara siklus menstruasi dengan anemia dengan p=value (>0,5). Terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kecukupan gizi dengan anemia dan tidak adanya hubungan yang signifikan Siklus menstruasi
dengan anemia.
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Literature Study on the
Relationship of Nutritional Adequacy Levels and Menstrual Cycles with
Anemia in Young Women in Several Regions in Indonesia in 2021

Abstract

Nutritional problems in Indonesia include two things, namely excess nutrition and undernutrition. Anemia is a condition
in which the hemoglobin level is very low compared to normal. Menstruation is one of the biological signs, which is
related to the achievement of sexual maturity, fertility, body health, and even changes in some forms of the body itself.
Adolescence is a period where the growth process occurs in a very short time. Aim for knowing the relationship between
the level of nutritional adequacy and the menstrual cycle with anemia in adolescent girls in several regions in Indonesia
in 2021. This study is a descriptive study using a literature study design using the Google Scholar search engine with the
research population namely young women and the research sample being young women which is the subject of 8
journals studied. Of the 8 journals that have been studied with the results of a relationship between the level of
nutritional adequacy and anemia with p = value (<0.5) and there is no relationship between menstrual cycle and anemia
with p=value (>0.5). There is a significant relationship between the level of nutritional adequacy with anemia and there is
no significant relationship between the menstrual cycle and anemia.
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Pendahuluan

Manusia memerlukan setidaknya enam
kelompok zat gizi utama yaitu karbohidrat,
protein, vitamin, lemak, air dan mineral dalam
jumlah yang cukup dan tidak berlebihan.
Bahan makanan hanya mengandung satu atau
hanya beberapa zat gizi saja, sehingga dalam

susunan menu seseorang harus terdiri dari
berbagai jenis zat gizi yang berasal dari
makanan yang berbeda-beda. Kebanyakan
masyarakat  Indonesia  biasanya  untuk
mencukupi zat gizi tersebut dengan melakukan
kebiasaan seperti makan tiga kali dalam sehari,
dimana di dalam nya ada pangan pokok seperti
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nasi, lauk pauk, sayur, buah dan
memperbanyak minum air putih .

Salah satu hal yang dapat
mempengaruhi gaya makan atau kebiasaan
makan pada remaja adalah dengan
pengetahuan mengenai gizi. Pengetahuan gizi
ini telah terbukti dapat membawa dampak
positif bagi remaja dalam memilih makanan
dan bisa menyesuaikan dengan tingkat
kecukupan gizi masing-masing. Mayoritas
remaja khususnya remaja putri, hanya
mengkonsumsi makanan yang lengkap sehari
dua kali yaitu kombinasi antara makan pagi
dan malam atau siang dan malam. Makanan
yang lengkap disini adalah terdiri dari nasi, lauk
pauk, sayur dan buah-buahan %

Konsumsi makanan berkaitan erat
dengan masalah status gizi seseorang. Pada
remaja yang memiliki status gizi yang kurang
akan rentan mengalami anemia terutama pada
remaja putri. Anemia juga di pengaruhi secara
langsung dari makanan yang mana kurangnya
zat besi yang di konsumsi. Karena pada masa
ini banyaknya kebutuhan zat besi yang
diperlukan salah satunya adalah untuk
memenuhi kebutuhan zat besi khususnya pada
remaja putri. 3,

Anemia adalah kondisi dimana kadar
hemoglobin yang sangat rendah dibandingkan
dengan normalnya, dan anemia juga adalah
kondisi ketika kurangnya ukuran atau jumlah
sel darah merah dalam  kandungan
hemoglobin®. Anemia merupakan masalah gizi
yang banyak terdapat diseluruh dunia, yang
tidak hanya terjadi di negara berkembang s
aja, tetapi juga di negara maju. Penderita
anemia di perkirakan dua miliyar, dengan
prevelensi terbanyak di wilayah Asia dan Afrika
(UN-SCN,2004). Bahkan WHO menyebutkan
bahwa anemia menjadi 10 besar terkait
penyakit yang angka kejadiannya terbesar
diabad ini. Anggota yang memiliki resiko tinggi
terhadap anemia adalah wanita dengan usia
subur (WUS), ibu hamil, dan remaja. Meskipun
demikian, ada beberapa fakto juga yang bisa
menyebabkan anemia pada remaja pria. .

Anemia juga adalah suatu kondisi yang
mana kurangnya konsentrasi hemoglobin dan
hematokrit, berdasarkan dengan nilai ambang
batas atau nilai normal, biasanya disebabkan
karena menurunnya kadar eritrosit dan

hemoglobin. Selain itu, anemia juga adalah
suatu kondisi yang mana adanya defisiensi
ukuran, ataupun jumlah eritrosit, atau
kandungan hemoglobin. Hemoglobin adalah
sejenis pigmen yang terdapat di dalam sel
darah merah, yang mana bertugas sebagai
pembawa oksigen untuk di salurkan ke seluruh
tubuh °.

Kejadian anemia merupakan masalah
yang paling banyak di temukan pada remaja.
Hal tersebut berakibat pada gangguan fungsi
kognitif, kemampuan akademik rendah, dan
menurun nya kapasitas fisik pada remaja yang
bekerja, anemia akan menurunkan
produktivitas kerja, sedangkan pada remaja
yang masih sekolah akan menurunkan
kemampuan akademis. Khusus remaja wanita,
masalah kesehatan ini bisa berlanjut bahkan
setelah melewati masa remaja, dimana remaja
akan mengalami menstruasi, dilanjutkan
dengan proses kehamilan dan menyusui.
Tinjauan  penelitian menyebutkan, anemia
mengurangi kemampuan fisik dan
menyebabkan rendah nya nilai matematika 2
kali dibandingkan yang tidak anemia®’.

Masalah kesehatan akibat anemia
mungkin tidak dapat terlihat secara langsung,
tetapi dapat berlangsung lama dan bisa
berpengaruh terhadap kehidupan masa
depannya. Anemia pada remaja wanita dapat
mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan, kelelahan, = meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi, serta menggangu
fungsi kognitif ®. Kekurangan zat besi atau
anemia yang berlanjut sampai dewasa dapat
menimbulkan resiko terhadap kehamilan dan
bayinya. Oleh karena itu, remaja putri di
sarankan untuk mengkonsumsi suplemen zat
besi, untuk membantu memenuhi kebutuhan
zat besi yang makin tinggi saat kehamilan.

Menurut World Health Organization
(WHO) °, sekitar 9,6 juta dari 273 juta anak
penderita anemia dengan usia antara 6-59
bulan, mengalami anemia berat. Selain itu,
19,4 juta dari 469 juta wanita usia 15-49 tahun
yang tidak hamil dan 32,4 juta wanita hamil di
antara nya (dengan rentang usia sama)
mengalami anemia berat. Dari data tersebut
terdapat 50% wanita hamil, 49% wanita tidak
hamil, dan 42% kasus anak penderita anemia
yang berkaitan dengan kekurangan zat besi *°
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Menstruasi merupakan salah satu tanda
biologis, yang mana berkaitan dengan
pencapaian kematangan seks, kesuburan,
kesehatan tubuh, bahkan terjadi perubahan
beberapa bentuk tubuh itu sendiri. Pada masa
menstruasi, kebanyakan orang mengalami
beberapa keluhan, seperti kram perut, mual,
muntah, dan diare. Selain mengalami kram
dibagian perut, ada beberapa orang juga yang
menderita pola menstruasi yang tidak teratur,
terutama pada remaja putri yang baru
memasuki masa pubertas. Hal ini dapat
disebabkan karena stres yang berlebihan,
sedang dalam sentimental yang tidak stabil,
dan adanya perubahan drastis dalam
penurunan berat badan ™.

Menstruasi menjadi salah satu penyebab
dari malnutrisi, karena selama menstruasi
darah akan terus keluar hingga membutuhkan
asupan gizi yang paling utama yaitu zat besi.
Pola konsumsi remaja menyebabkan
kurangnya asupan zat besi karena remaja putri
memiliki keinginan membentuk tubuh ideal
dengan membatasi konsumsi harian yang
menyebabkan kurangnya asupan zat besi.
Kekurangan asupan zat besi dalam jangka
waktu lama akan menyebabkan kadar Hb terus
berkurang dan menimbulkan masalah gizi lain,
contohnya anemia gizi besi

Kebutuhan gizi remaja pada masa
pertumbuhan meningkat secara drastis. Zat
besi sangat diperlukan untuk semua sel yang
ada didalam tubuh seseorang dan merupakan
dasar dari proses fisiologis, seperti
pembentukan hemoglobin dan fungsi enzim.
Kebutuhan asupan zat besi pada wanita lebih
tinggi dibandingkan dengan pria. Tabel angka
kecukupan gizi (AKG) mengatakan bahwa,
kebutuhan asupan zat besi pada remaja
perempuan usia 13-29 tahun adalah 26 mg,
angka ini jauh lebih tinggi bila di bandingkan
laki-laki seusianya.

Terdapat beberapa penelitian yang
menenukan bahwa tidak ditemukan korealasi
antara siklus menstruasi dan anemia ° sehingga
peneliti ingin melakukan studi kepustakaan
mengenai “Hubungan tingkat kecukupan gizi
dan siklus menstruasi dengan anemia pada
remaja putri di beberapa wilayah di Indonesia
tahun 2021.

Isi

Hasil penelitian yang di lakukan oleh’
didapatkan bahwa karakteristik remaja putri
menurut usia paling banyak vyaitu pada
kategori usia 16 tahun sebanyak 60 orang
(77%). Hasil penelitian ** menunjukan bahwa
karakteristik remaja putri menurut usia paling
banyak yaitu pada kategori usia 17 tahun
sebanyak 57 orang (81,4%). Hasil dari distribusi
frekuensi remaja berdasarkan usia dari ketiga
jurnal di atas rata- rata usia remaja yang
rentan mengalami anemia pada usia 16 tahun
sebanyak 132 orang dengan presentase
(44,75%). Pada penelitian Arnoveminisa’ dari
hasil distribusi frekuensi tingkat kecukupan gizi
Fe dengan anemia mayoritas kurang dengan
jumlah 76 orang dengan presentase (97%).
Berdasarkan hasil dari penelitian Ayu.S
dengan hasil distribusi frekuensi hubungan
tingkat  kecukupan gizi Fe dengan anemia
mayoritas mengalami asupan Fe yang kurang
dengan jumlah 69 orang dengan
presentase(98,6%).

Dari  Hasil penelitian  Tupriliany™
distribusi  frekuensi hubungan  tingkat
kecukupan gizi Fe dengan anemia mayoritas
mengalami kurangnya asupan zat gizi Fe
dengan jumlah 70 orang dengan presentase
(90,9%). Dari hasil penelitian  Amelia
Bdistribusi  frekuensi  hubungan  tingkat
kecukupan gizi dengan anemia mayoritas
kurang tercukupinya kebutuhan zat Fe dengan
jumlah 21 orang dengan presentase (55,3%).
Distribusi ~ frekuensi  hubungan  tingkat
kecukupan gizi dengan anemia mayoritas
memiliki berat badan yang normal maka
kebutuhan Fe harian sudah tercukupi dengan
jumlah orang dengan berat badan normal 22
orang dengan presentase(53,7%). Dari hasil
penelitian Tri.A®, distribusi frekuensi tingkat
kecukupan gizi Fe dengan anemia dengan
asupan zat gizi Fe yang telah terpenuhi dengan
jumlah 82 orang dengan presentase (91,1%).
Dapat di simpulkan bahwa hasil dari distribusi
frekuensi hubungan tingkat kecukupan gizi Fe
dengan anemia dari tujuh jurnal yang telah di
teliti yaitu masih kurang nya asupan zat gizi Fe
dengan jumlah 611 orang dengan presentase
(60,71%). Berdasarkan Hasil dari penelitian
Arnoveminisa’ dari distribusi frekuensi siklus
menstruasi dengan anemia yaitu mayoritas
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mengalami siklus menstruasi yang normal
dengan jumlah 68 orang dan dengan
presentase (87%). Berdasarkan hasil penelitian
dari Ayu.S “dengan distribusi frekuensi siklus
menstruasi dengan anemia dengan hasil
mayoritas responden memiliki siklus mestruasi
pendek dengan jumlah 38 orang dengan
presentase (54,3%). Berdasarkan hasil dari
penelitian Tupriliany *dari distribusi frekuensi
hubungan siklus mkenstruasi denga anemia
yaitu mayoritas responden dengan siklus
menstruasi normal dengan jumlah 70 orang
dengan presentase (90,9%). Berdasarkan hasil
dari penelitian Amelia® dengan distribusi
frekuensi hubungan siklus menstruasi dengan
anemia dengan mayoritas siklus menstruasi
responden normal dengan jumlah 26 orang
dengan presentase (68,4%). Berdasarkan hasil
Yusra'® dari distribusi frekuensi hubungan
siklus menstruasi dengan anemia mayoritas
responden normal dengan jumlah 24 orang
dengan presentase (58,5%). Berdasarkan hasil
penelitian Tri.A °dengan distribusi frekuensi
siklus menstruasi dengan anemia dengan
mayoritas responden normal dengan jumlah
66 orang dengan presentase (73,3%).
Kesimpulan dari hasil dari ketujuh jurnal di atas
dengan distribusi frekuensi hubungan siklus
menstruasi dengan  anemia mayoritas
responden mengalami siklus menstruasi yang
normal dengan jumlah 332 orang dan
presentase  (61,37%). Hasil penelitian
Herlinendyaningsih hubungan pola menstruasi
dengan anemia berhubungan dengan p=value
(0,000), dan hubungan tingkat kecukupan gizi
dengan anemia juga berhubungan dengan p=
value  (0,000). Berdasarkan  Penelitian
Arnoveminisa’ tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat kecukupan gizi dengan
anemia dengan p=value(0,416), dan tidak ada
hubungan vyang signifikan anatara siklus
menstruasi dengan anemia dengan p=value
(0,731). Berdasarkan hasil penelitian
Tupriliany” hubungan tingkat kecukupan gizi
dengan anemia adanya hubungan vyang
signifikan dengan p=value ( 0,012 ) dan tidak
adanya hubungan vyang signifikan siklus
menstruasi dengan anemia dengan
p=value(0,597).

Berdasarkan hasil penelitian Suchi®®
hubungan tingkat kecukupan gizi dengan

anemia tidak ada hubungan dengan
p=value(0,306) dan tidak ada hubungan antara
siklus menstruasi dengan anemia dengan
p=value(0,744). Berdasarkan hasil penelitian
Yusra '®!adanya hubungan vyang signifikan
antara tingkat kecukupan gizi dengan anemia
dengan p=value(0,026), dan ada hubungan
yang signifikan antara siklus menstruasi
dengan anemia dengan p=value(0,005). Tidak
ada hubungan yang signifikan antara tingkat
kecukupan gizi dengan anemia dengan
p=value(0,465), dan ada hubungan vyang
signifikan antara siklus menstruasi dengan
anemia dengan p=value (0,003)".

Ada hubungan yang signifikan antara
tingkat kecukupan gizi dengan anemia dengan
p=value( 0,007 ) dan tidak ada hubungan yang
signifikan antara siklus menstruasi dengan
anemia dengan p=value( 0,579 ). Juga
terdapat hubungan vyang signifikan antara
tingkat kecukupan gizi dengan anemia dengan
p=value(0,043) dan terdapat hubungan yang
signifikan antara siklus menstruasi dengan
anemia dengan p=value (0,01)".

Menurut WHO, remaja adalah penduduk
dengan rentan usia sekitar 10-19 tahun. Masa
remaja adalah masa peralihan atau masa
transisi dari anak menuju masa dewasa. Pada
saat ini remaja sangat pesat mengalami
pertumbuhan dan masa perkembangan baik
secara fisik maupun mental. Ada pula
perubahan fisik yang berubah pada masa ini
dengan sangat cepat, misalnya perubahan
pada karakteristik seksual, seperti pembesaran
buah dada, pembesaran bagian pinggang
untuk anak perempuan, sedangkan pada laki-
laki biasanya tumbuhnya kumis, jenggot dan
perubahan suara yang semakin mendalam..
Berdasarkan hasil dari 3 jurnal yang saya teliti
dimana usia yang rentan mengalami anemia
ada sekitar usia 16 tahun dengan banyaknya
jumlah responden sekitar 132 orang dengan
presentase ( 44,75%). Yang mana pada umur
pertengahan yaitu pada masa pertumbuhan
yang mana pada masa itu sangat memerlukan
tingkat kecukupan gizi Fe yang tinggi khusunya
pada remaja putri yang sudah mengalami
menstruasi. Karena Fe dapat mempengaruhi
proses pertumbuhan pada remaja tersebut.

Konsumsi makanan sangat erat kaitannya
dengan masalah status gizi seseorang, status
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gizi yang optimal pada usia remaja dapat
mencegah penyakit yang terkait dengan diet
pada usia dewasa. Kekurangan gizi saat remaja
, seperti terlalu kurus atau pendek akibat
kurangnya energi kronis, sering tidak di ketahui
oleh mereka maupun keluarganya. Sehingga
hal tersebut dapat menyebabkan kemampuan
untuk konsentrasi belajar maupun bekerja
tidak maksimal, meningkatkan resiko jika
terjadi  kehamilan pada remaja, dan
membahayakan bayi yang akan di lahirkan.
Berdasarkan Hasil dari tujuh jurnal yang telah
di teliti, terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat kecukupan gizi dengan anemia
pada remaja putri di karenaka mayoritas
responden masih kurangnya dalam memenuhi
kebutuhan zat gizi Fe. Dengan jumlah 371
orang dan presentase (60,71%). Dikatakan
berhubungan dikarenakan pada inti pada
penelitian ini adalah pentingnya memenuhi
kebutuhan Fe harian yang mana jika Fe harian
tidak terpenuhi makan siklus menstruasi akan
terganggu dan menyebabkan rentannya
terkena anemia pada usia remaja.

Menstruasi merupakan salah satu tanda
biologis yang berkaitan dengan pencapaian
kematangan seks, kesuburan dan kesehatan
tubuh®®. Berdasarkan hasil dari tujuh jurnal
yang telah di teliti bahwa mayoritas responden
mnegalami siklus menstruasi yang normal
dengan jumlah responden sekitar 332 orang
dengan presentase ( 61,37%). Dikatakan tidak
berhubunga karena responden mayoritas
memiliki ~ siklus  normal yang mana
kemungkinan asupan gizi Fe telah terpenubhi.
Jika kadar Fe harian pada remaja tersebut
sudah terpenuhi maka siklus menstruasi akan
berjalan normal memungkinkan terjadinya
anemia’. Pemenuhan kebutuhan Fe harian
sangat penting karena dapat mempengaruhi
anemia dan mempengarubhi siklus menstruasi.

Simpulan

Distribusi Frekuensi Tingkat Kecukupan
Gizi dengan Anemia pada Remaja Putri
terdapat memiliki hubungan yang signifikan.
Distribusi Frekuensi Siklus Menstruasi dengan
Anemia pada Remaja Putri tidak memiliki
hubungan yang signifikan.
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